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2023, Tren Rekrutmen Mulai Membaik

Hal tersebut berdasar la-

poran JobStreet bertajuk

2022-2023 Outlook -

Rekrutmen, Kompensasi &

Benefit Indonesia. Selain

itu, JobStreet melihat

adanya pertumbuhan yang

sesuai dalam mempeker-

jakan tenaga kerja muda

menggunakan kontrak, de-

ngan tingkat gaji secara re-

latif lebih rendah. Staf kon-

trak atau sementara dilihat

sebagai bagian integral dari

tenaga kerja di banyak bis-

nis saat ini.

"Setidaknya 70 persen pe-

rusahaan ingin memperta-

hankan atau meningkatkan

jumlah staf atau jam be-

kerja. Karyawan paruh

waktu ini bekerja di ber-

bagai posisi, dengan admin

dan SDM, pemasaran atau

branding dan penjualan

atau pengembangan bisnis

sebagai tiga fungsi pekerja-

an utama," ujar Head of PR,

Social, and Content

Jobstreet Indonesia Adham

Somantrie didampingi

Country Marketing Mana-

ger JobStreet Indonesia

Sawitri Hertoto saat bersi-

laturahmi di Redaksi SKH

Kedaulatan Rakyat, Kamis

(29/1).

Hal ini menandakan ter-

dapat pergeseran perekrut-

an permanen yang ter-

hubung dengan ketidakpas-

tian kondisi ekonomi. Sela-

ma 6 bulan terakhir terlihat

sebanyak 51 persen perusa-

haan di Indonesia telah

mempekerjakan karyawan

tetap. Hasil laporan juga

menunjukkan 5 persen pe-

rusahaan berencana me-

ngurangi ketergantungan

pada karyawan kontrak

atau non-permanen dan

fokus meningkatkan atau

mempekerjakan karyawan

tetap.

"Terlepas dari tren pere-

krutan perusahaan, teruta-

ma pola mempekerjakan

karyawan paruh waktu

yang sedang meningkat,

kompetisi untuk menarik

talenta profesional tetap

tinggi," tandasnya.

Adham sekaligus mengin-

fokan pihaknya akan meng-

gelar Sarasehan Jobstreet

Indonesia bersama wanita

pengusaha Yogyakarta.

Kegiatan tersebut akan di-

gelar di The Phoenix Hotel

Yogyakarta pada 27 Januari

mendatang. (Ira)-f

Pencegahan Stunting Diajarkan di Sekolah

Pentingnya Populasi Serangga di Sekitar Kita
YOGYA (KR) - Setiap

makhluk hidup punya per-

an masing-masing untuk

menjaga keseimbangan

ekosistem, termasuk se-

rangga. Masih banyak

orang yang menganggap

bahwa keberadaan serang-

ga di sekitar kita hanya

memberikan kerugian.

"Konsep untung rugi ter-

gantung cara pandang

manusia, setiap makhluk

hidup punya peran masing-

masing untuk menjaga ke-

seimbangan ekosistem,” je-

las dr Alfin Harjuno dari

Departemen Parasitologi

FK-KMK UGM dalam

Bincang Sehat bertema

'Serangga: Musuh atau

Sahabat Manusia?' bebera-

pa waktu lalu.

Menurut Alfin, serangga

akan menyerang ketika

merasa terancam, baik an-

caman yang disengaja mau-

pun tidak disengaja. "Hal

yang sering terjadi adalah

manusia tidak sengaja men-

gusik kehidupan serangga

sehingga mendapatkan se-

rangan," ujarnya.

Pertanyaan yang sering

muncul dalam pembahasan

serangga adalah apakah

tepat jika menghabisi se-

mua populasi serangga su-

paya tidak ada gangguan?

Dokter Alfin menjawab de-

ngan tegas bahwa kembali

pada konsep untung dan ru-

gi, setiap makhluk memiliki

peran masing-masing.

"Ada penelitian menye-

butkan bahwa jika nyamuk

dibasmi dengan pestisida,

populasi burung layang-

layang akan ikut berkurang

jumlah populasinya. Hal ini

akan membuat ekosistem

menjadi terganggu," kata

Alfin.

Cara yang tepat untuk

hidup berdampingan de-

ngan serangga adalah tidak

mengusik mereka dengan

sengaja dan mengontrol po-

pulasinya di sekitar kita.

Saat ini sudah mulai dikem-

bangkan fungsi medis se-

rangga, seperti terapi  sen-

gat lebah. "Dengan pengem-

bangan ini, potensi serang-

ga sebagai sahabat manusia

semakin terbuka luas,"

pungkasnya.  (Dev)-f

YOGYA (KR) - Lembaga pendidikan

menjadi sarana penyebaran pengetahuan

yang paling efektif untuk memberikan

materi dasar-dasar pengetahuan tentang

edukasi gizi, kesehatan reproduksi dan

peran Usaha Kesehatan Sekolah (UKS)

sebagai pencegahan stunting di lingkung-

an sekolah.

"Implementasi di sekolah antara lain

dalam kegiatan intrakurikuler, kokuriku-

ler, ekstrakurikuler, pembiasaan dan

mengaktifkan PIK remaja," tutur Kepala

Sekolah SMP Negeri 2 Pakem Tri

Worosetyaningsih kepada KR, Jumat

(20/1).

Disebutkan, dalam kegiatan intrakuri-

kuler materi terkait stunting dapat dima-

sukkan dalam RPP (Rencana Pelaksa-

naan Pembelajaran) dengan cara guru

melakukan pemetaan Kompetensi Dasar

yang sesuai untuk kegiatan kokurikuler.

"Guru bisa memberikan tugas untuk

mendukung materi pembelajaran seperti

wawancara dengan ibu hamil, terlibat

dalam kegiatan posyandu," jelasnya.

Sedang kegiatan ekstrakurikuler bisa

dilakukan melalui pramuka, prakarya,

UKS dan karya tulis ilmiah. Untuk pem-

biasaan yang ada di sekolah dapat

dikembangkan melalui pemberian tam-

bah darah untuk siswa putri setiap ming-

gu, makan bersama dengan pola gizi se-

imbang, olahraga bersama, dan perilaku

hidup bersih dan sehat (PHBS).

"Kegiatan lain yang bisa dikembang-

kan sekolah melalui kegiatan parenting

pencegahan stunting, kegiatan kesiswa-

an seperti penyuluhan tentang stunting,

kesehatan gizi seimbang, anti merokok,

anti narkoba. Dan tidak kalah penting

adanya pojok informasi stunting sebagai

sumber informasi tentang stunting yang

berisi buku, poster, slogan dan sebagai-

nya," ungkapnya. (Vin)-f

TINGKATKAN KUALITAS SDM

UMBY Gandeng Prof Uichol Kim dari Korea
YOGYA (KR) - Bagian Kerja Sama

Luar Negeri Universitas Mercu Buana

Yogyakarta (UMBY) berkolaborasi de-

ngan Fakultas Psikologi Universitas

Mercu Buana Yogyakarta (UMBY)

mengadakan workshop dengan tema

'Worskhop on Effective Academic

Writing for Publication in a High

Impact Journal'. Kegiatan workshop

ini menghadirkan Prof Uichol Kim

dari Inha University, Korea yang

merupakan Founder & Presiden dari

International Association of Indige-

nous and Cultural Psychology.

"Saya berkomitmen untuk mendo-

rong kerja sama yang bermakna

bersama instansi maupun individu di

seluruh dunia. Kolaborasi dengan Prof

Uichol Kim merupakan salah satu

bentuk dari dedikasi kami untuk per-

tukaran lintas budaya dan berbagi il-

mu pengetahuan," kata Kepala

Bagian Kerja Sama Luar Negeri UM-

BY, Daniel Ari Widhiatama MHum di-

dampingi Kabag Humas UMBY,

Widarta MM di Yogyakarta, Kamis

(19/1). Kegiatan diikuti 60 peserta dari

Dosen UMBY dengan moderator

Aditya Putra K MSH Couns.

Ketua Pelaksana Workshop,

Sowanya Ardi Prahara MA menyam-

paikan, guna membekali peserta de-

ngan pengetahuan, keterampilan, dan

alat untuk mengembangkan keter-

ampilan akademik secara efektif dan

mengeksplorasi proses penerbitan jur-

nal. "Semua itu perlu dilakukan untuk

meningkatkan kualitas SDM.

"Harapannya, para peserta Dosen

UMBY memiliki lebih banyak pub-

likasi yang terbit di jurnal bereputasi,"

ujarnya.

Sementara itu, Prof Uichol Kim

mendorong peserta untuk meningkat-

kan kemampuan academic writing de-

ngan menjelaskan langkah-langkah

untuk dapat meningkatkan kemam-

puan tersebut. Di antaranya berpikir

jernih, memikirkan satu ide yang

membuahkan satu kalimat, mengem-

bangkan satu kalimat menjadi satu

paragraf dan satu argumen kem-

bangkan daftar isi yang mengatur ide-

ide untuk diubah menjadi suatu para-

graf.  Catat dalam bentuk poin ide-ide

yang menjadi kunci untuk dima-

sukkan dalam sebuah paragraf. (Ria)

YOGYA (KR) - Sebanyak 50 persen perusa-

haan besar melaporkan rencana perekrutan

karyawan kembali ke tingkat sebelum pandemi,

sedangkan 28 persen melaporkan perekrutan

akan pulih dalam 9 bulan ke depan. Namun,

JobStreet mengindikasikan dampak pandemi

yang meliputi munculnya teknologi kerja jarak

jauh dan hybrid akan mempengaruhi jenis pe-

kerjaan yang diterima.

SCTV HADIRKAN 'HOUSE OF MAMA GIGI'

Kembali Pasangkan Callista  Antonio Blanco Jr
SCTV kembali pasangkan

Callista Arum dengan Antonio

Blanco Jr lewat sinetron

'Melukis Senja'. Tayangan yang

sudah mulai Senin (16/1) setiap

pukul 15.05 ini telah sukses

menyita perhatian pemirsa

khususnya kalangan remaja.

Drama remaja yang suguhan

sinematografinya memanjakan

mata ini dibintangi artis-artis

muda berbakat. Selain Callista

Arum, Antonio Blanco Jr juga

Nyimas Ratu Raffa dan Kenny

Austin.

Deputy Director Program-

ming SCTV Banardi Rachmad

mengungkapkan selain tayang-

an sinetron remaja, awal 2023

ini pihaknya juga menayang-

kan program variety show baru

'House of Mama Gigi'. "Dua

program baru berbeda genre

yang kami hadirkan dengan

waktu penayangan back to

back ini akan semakin me-

lengkapi ragam program hibu-

ran di tengah-tengah pemirsa

SCTV. 'Melukis Senja' dengan

kisah drama remaja serta wa-

jah-wajah fresh pemainnya, se-

mentara 'House of Mama Gigi'

akan menghibur pemirsa de-

ngan candaan segar ala Raffi

dan Gigi," jelas Banardi

Rachmad dalam siaran pers

yang diterima Jumat (20/1). 

'Melukis Senja' hadir dengan

kisah Senja (Calista Arum)

yang mengalami traumatik di

masa kecil karena harus kehi-

langan adik yang tenggelam

karena kecerobohan dirinya.

Kejadian itu membuatnya

trauma terutama jika melihat

boneka teddy bear yang meru-

pakan benda kesayangan men-

diang sang adik. Trauma terse-

but pula yang membuatnya hi-

lang fokus saat mengikuti kom-

petisi ice skating hingga me-

nyerahkan kesempatan itu

kepada Clarissa (Nyimas Ratu

Raffa) yang menjadi rivalnya. 

Kehidupan Senja pun

berubah ketika secara tidak se-

ngaja dirinya mencoba meno-

long Fajar (Antonio Blanco Jr)

yang dia pikir akan mencoba

mengakhiri hidup hingga

mengakibatkan dirinya hampir

tenggelam. Sejak itu, Senja da-

pat melihat masa lalu seseo-

rang lewat sentuhan. Perlahan

seiring kedekatan mereka ber-

dua, Senja pun menjadikan

Fajar sebagai kekasih palsu de-

mi menghindari perjodohannya

dengan Rangga (Kenny Austin)

karena ambisi sang nenek

Deswinta (Rina Hasyim).

Benih-benih asmara pun perla-

han timbul di antara Senja dan

Fajar hingga menjadi sepasang

kekasih, tanpa mereka ketahui

kalau ternyata mereka ter-

hubung oleh ibu yang sama.

Bagaimana kelanjutan hu-

bungan Senja (Callista Arum)

dan Fajar (Antonio Blanco Jr)?

Akankah mereka mengetahui

apa yang sebenarnya terjadi?

Tonton terus 'Melukis Senja'

yang sudah mulai Senin (16/1),

setiap hari pukul 15.05 WIB. 

Sedangkan 'House of Mama

Gigi' akan tayang setiap hari

Senin-Jumat mulai 16 Januari

2023 pukul 13.50 WIB. 

(Fsy)-f

RAYAKAN IMLEK TAHUN 2023

Gelar Pameran Seni Tionghoa 'Sinthjia'
PAMERAN Seni Tionghoa

bertajuk 'Sinthjia' memajang

dokumentasi koran dan ma-

jalah, ilustrasi cerpen, komik

dan karya seni lainnya dari

tahun 1910-1960-an. Pameran

sebagai rangkaian perayaan

Imlek tahun 2023 tersebut, di-

gelar di Bentara Budaya Yogya-

karta Jalan Suroto 2, Kotabaru

Yogyakarta. Dibuka oleh Ber-

nie Liem (Pemerhati Budaya

Tionghoa Yogyakarta), Senin

(16/1) malam, dimeriahkan

Rongyao Musik Mandarin dan

Jazz Mben Senen. Pameran

berlangsung hingga Rabu

(25/1), buka pukul 10.00-21.00.

Kepala Bentara Budaya Yog-

yakarta Made Purnama me-

ngatakan, pameran ini me-

nampilkan berbagai jenis seni

berupa karya seni rupa, kar-

tun, karikatur, komik strip,

cerita pendek, cerita bergam-

bar, foto-foto dan berbagai seni

lainnya yang lazim ada pada

sebuah terbitan koran atau ma-

jalah. 

"Pameran ini menampilkan

data pameran yang bersumber

dari beberapa majalah dan ko-

ran Tionghoa yang terbit dari

masa Antarbellum yaitu masa

sesudah perang dunia I dan

masa Belanda, Jepang dan aw-

al Republik ini. "Pameran dari

tahun 1910 sampai 1960-an.

Koran dan majalah antara lain

Sin Po, Star Weekly, Star, Pan-

cawarna, Cermin, Fu Len, Hoa-

kiao, dan lainnya," tutur Made

Purnama.

Berkait pameran 'Sinthjia'

adalah sebuah kata dari ba-

hasa Tionghoa yang artinya

Selamat Tahun Baru' yang ke-

mudian menjadi judul pameran

ini, dengan harapan di tahun

kelinci dalam kalender Cina ini

kita mendapat keselamatan

dan kebahagiaan, setelah bebe-

rapa tahun belakangan ini

dunia dilanda Covid-19.  (Cil)-f

KR-Khocil Birawa

Pengunjung melihat pameran seni bertajuk 'Sinthjia'.

KR-Istimewa

Para pemain Melukis Senja: Ratu Raffa, Antonio Blanco Jr

dan Callista Arum.

PANGGUNG

HATI ibu mana yang tidak han-

cur ketika mendapati anaknya ter-

diagnosa sakit keras. Jika bisa dan

mampu, tentu ingin rasanya meng-

gantikan rasa sakit yang dirasakan

sang buah hati.

Hal itu pula yang pernah di-

rasakan penyanyi Denada. Masih

ingat betul dengan perjuangannya,

ketika mengetahui anak semata

wayangnya divonis mengidap

kanker darah atau leukemia.

Demi kesembuhan sang anak,

Denada rela menjual semua aset

yang ia miliki. Apalagi pengobatan

anaknya tersebut berlangsung di

Singapura yang tentu saja mem-

butuhkan biaya yang tidak sedikit.

Bagi Denada, apa yang ia laku-

kan adalah hal yang wajar. "Itu wa-

jar ya menurut aku karena semua

orangtua apalagi ibu akan melaku-

kan apapun untuk anaknya,"

ungkapnya.

Denada juga sempat mendapat-

kan pertanyaan mengapa tidak

membuka donasi kala itu. "Nggak.

Karena aku mau berusaha de-

ngan (menjual aset). Aku juga ng-

gak mau menyusahkan orang lain

kok," jelas Denada lagi.

Menurut Denada, masih banyak

orang di luar sana yang lebih

membutuhkan donasi itu ketim-

bang dirinya. "Masih banyak yang

lebih membutuhkan daripada aku,

aku bersyukur aku berjuang dan

aku berusaha untuk pengobatan

Aisyah," ungkapnya.

Kala itu Denada hanya pasrah

dan berusaha bekerja demi pen-

gobatan sang buah hati yang tak

murah. "Apalagi di Singapura ya

yang biaya kehidupannya tau

sendiri, jadi aku hanya menangis

saat aku salat dan aku bekerja

kala itu sih," imbuhnya lagi.

Ia mengaku bersyukur karena

saat berada di Singapura ada be-

berapa pekerjaan yang men-

datanginya. 

"Jadi ya bersyukur karena pada

saat itu ada beberapa pekerjaan

aku bisa bolak-balik ke Jakarta.

Tapi saat pandemi itu yang luar bi-

asa karena aku nggak bisa ke ma-

na-mana di Singapura aja mene-

mani Aisyah," jelasnya.      (Awh)-f

BIAYAI PENGOBATAN ANAK

Denada Pilih Jual Aset

KR-Istimewa

Denada dan putrinya.

KR-Istimewa

Alfin Harjuno (kanan) menyampaikan paparan se-

cara daring.
KR- Fira Nurfiani

Adham Somantrie dan Sawitri Hertoto saat silatu-

rahmi ke Redaksi KR.


